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51 Kesimpulan

Berdasarkon hasil analisis isi terhadap film Sleep Call vang telah penulis
jelaskan, dapat disimpulkan babwa film Sleep Caff ini menggambarkan adanya
ketimpangan sosial melalui relasi antara kelas borjuris pemilik modal dan proletar
kelas pekerja. Kelas boguris digﬂmbﬁf;n dengon kelas yang memiliki kekuasaan
penuh, dengan wﬂ&m{mﬁﬁ ﬁumrﬂh]’imdimm]ﬂ untuk mendominasi,
menekan, dan mengeksploitas kelas }'lmlemr Bentuk relasi kugsa disini terlibat
ketika 'h:mzn}m.[lhm manager atas kinerja perusahaan }"ﬂngtmnunm relasi
-hh dalum bentuk - penyalahgunaan kekuasaan )‘lﬂu Mh bos membujuk
' _' ‘perempuan untuk tinggal di tempatnya. Eksploit mdlgambarka.n
disini ditampilkan dalam berbagai wujud. seperti eksploitasi nilai lebih dengan
memanfantkan tenaga pekerja untuk melunasi hutang Lﬂnprpﬁ]mgiwak,
cksploitasi dalam bentuk penghinaan nilai kemanusiaan dengan menjadikan
pekera hhmlihumu bagi kelas borjuns dan eskploitasi dolam bnnmk‘pmerasan
uhuul hmﬁnsau mengancam  menyebarkan nﬁﬁ} probad peh(ﬂ demi
kepentingan pribadi.

O Selain itu, film Steep Cail ini juga menampilkan adanyn tekanan ekonomi
vang sering dialumi oleh kelas proletar, seperti yang digumbarkan pad tokoh Dina
mgmjﬁk datam Mmmfm [pl]ﬂl].ﬁﬂhﬁi‘ermbut menunjukan
kemrgm]ﬂlwiqﬁhﬂlm menawarkan dana cepat dengan bunga
yang tinggi. sehingga akan memperparah knndﬁwan kelas proletar. Situasi
tersebut semakin mepericistsdatya sienash st kitcrasingan, ketika pekerja
tidak memiliki kebebasan menyuarnkan pendapat. sehingpga pekerja tidak lagi
bekerja atas dasar ide melainkan paksaan, serta merasa terasing don
Imgkungannya. Pekerja hanya diperlakukan sebagai alst untuk memenuhi
kepentingan kelas atas.

Dengan demikian, penelitian ini mengungkapkan bahwa film Sfeep Call
menggambarkan bagaimana sistem kapitalisme yang dipegang oleh borjuris sangat
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mendominasi terhadap kelas proletar dengan kekuassaannya. Kesenjangan sosial

dalam film Sleep Calf dicerminkan melalui relasi kuasa yang timpang. dengan

berbagai bentuk ekspoitasi, tekanan ekonomi dan alienasi. Kelas borjuns
digambarkan sebagni kelas yang mendominasi dan suka memanfaatkan kaum
proletar demi kepentingan pribadi, sedangkan kelas proletar merupakan pihak yang

lemah, tekanan ekonomi, dan teralienasi. Temuan dalam penelitian mi sejalan
dengan pemikiran Karl Marx. Oleh karens itw, bagi penulis, Film Slegp Call ini
menjadi penting m mr.nmnbmhn sgcarn nyata tenfang bagaimana
kesenjangan sosial fumbuh dan mengakar dalam sendisendi masyarakal atau
Hhidw.wm 3 i j o

Saran Penelitl
52,1 Saran Akademis

Saran yang diharapkan dari peneliti yuitu, penelitian ini dapat
memberikan kontribusi untuk mengembangkan ilmu kmrmnikm-tm.hma
dalam bidang perfilman. Peneliti berharap penelitian ini dapal menjadi
dasar untuk mengeksplor lebib jauh lag tentang bagaimana susiu media
membentuk pemahaman masyarakal mengensi st sosial seperti
ketimpangan sosial, relasi kuasa, dan kondisi kerja yang menindas. Selain
itu peneliti juga besharap agar penelit selanjutnya dapat memperiuas objek

Saran dari peneliti. penting bagi masyarakat umum untuk lebih peka
terhadap ketimpangan sosial yang kerap terjadi di lingkungan sekitar kita
dengan kepedulian sosial Selanjutnyn bagi industri perfilman penting
untuk memperbanyak film-film Indonesia yang mengangkat tema tentang
isu-isu sosial yang relevan di kehudupan masyarnkan. Temuan dalam film
Steep Call mi menunjukan masih banyvak masvarakat yvang berada dalam
kondisi rentan baik secara ekonomi maupun sosial. Maka dari itu bagi
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